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Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan yang signifikan antara
kelincahan, keseimbangan, dan kecepatan dengan kemampuan menggiring bola pada
pemain sepakbola SSB Bina Putra Wonosobo. Metode penelitian menggunakan
metode deskriptif korelasional dengan pendekatan one shoot model. Dalam penentuan
sampel pada penelitian ini menggunakan total sampling. Teknik pengumpulan data
dengan tes dan pengukuran, yaitu tes kelincahan menggunakan 7The Illinois Course dan
tes kecepatan menggunakan Tes lari Sprint 40 meter dan tes keseimbangan
menggunakan Balance one test dan tes menggiring bola dengan menggunakan soccer
dribbling test. Untuk teknik analisis data menggunakan korelasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan kelincahan memiliki koefisien korelasi dengan hasil signifikan,
kemudian untuk keseimbangan memiliki koefisien korelasi dengan hasil signifikan,
dan kecepatan memiliki koefisien korelasi dengan hasil signifikan juga, dan hasil
korelasi ganda variabel kelincahan, keseimbangan, dan kecepatan terhadap variabel
menggiring bola memiliki koefisien korelasi dengan hasil signifikan. Kesimpulan
penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara kelincahan,
keseimbangan, dan kecepatan terhadap menggiring bola pada pemain sepakbola SSB
Bina Putra Wonosobo usia 11-12 Tahun.

Abstract

The purpose of this study was to determine a significant relationship between agility, balance,
and speed with the ability to dribble in SSB Bina Putra Wonosobo soccer players. The research
method uses a descriptive correlational method with a one shoot model approach. In determining
the sample in this study using total sampling. The data collection technique used tests and
measurements, namely an agility test using The Illinois Course and a speed test using a 40 meter
sprint running test and a balance test using a Balance one test and a dribbling test using the soccer
dribbling test. For data analysis techniques using correlation. The results of this study indicate
that agility has a correlation coefficient with significant results, then for balance it has a
correlation coefficient with significant results, and speed has a correlation coefficient with
significant results, and the multiple correlation results of agility, balance, and speed variables on
the dribbling variable have a correlation coefficient. with significant results. The conclusion of this
study is that there is a significant relationship between agility, balance, and speed on dribbling
the soccer players of SSB Bina Putra Wonosobo aged 11-12 years.
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PENDAHULUAN

Sepakbola merupakan cabang olahraga
yang digemari oleh seluruh kalangan masyarakat
di indonesia maupun dunia. Menurut Aristianto,
A., & Sapulete, J. (2020). bahwa definisi sepak
bola adalah pertandingan yang dimainkan oleh
dua tim yang masing-masing terdiri atau
beranggotakan 11 orang dimana setiap tim
mempertahankan gawang dan berusaha menjebol
gawang lawan. Menurut  Affandy, S.
(2017)sepakbola merupakan olahraga paling
populer didunia yang sangat digemari oleh semua
kalangan baik kaum laki-laki maupun perempuan
dari anak-anak,orang dewasa sampai orang
tua.Terutama di indonesia kegemaran sepakbola
sangat banyak digemari oleh kalangan laki-
laki,perempuan,dan anak-anak kecil. Ketertarikan
masyarakat terhadap sepakbola dapat dilihat dari
perilaku masyarakat terhadap sepak bola dari suka
menonton pertandingan sepakbola, bermain sepak
bola, dan bahkan menjadi sponsor klub sepak bola.

Ramadhan, N. Dkk,. (2017) menyatakan
dalam memasyarakatkan olahraga dan
mengolahragakan masyarakat, sepakbola
merupakan salah satu cabang olahraga yang baik
untuk di Bina, maka untuk meningkatkan dan
menggapai prestasi alangkah baiknya jika
semenjak anak telah mendapatkan pendidikan
olahraga khususnya sepakbola secara teratur dan
terarah. Santoso, N. (2014) menyatakan sepakbola
merupakan salah satu cabang olahraga yang paling
populer di indonesia, meskipun prestasi sepakbola
di indonesia kurang baik atau sedang menurun
namun semua itu tidak membuat antusias
masyarakat indoensia terhadap sepakbola
indonesia tidak berkurang.

Teknik-teknik dasar dalam permainan
sepakbola ada beberapa macam, seperti: passing
(mengumpan), stop ball (menghentikan bola),
shooting (menendang bola ke gawang), heading
(menyundul bola), dan dribbling (menggiring
bola). Khusus dalam teknik dribbling pemain
harus menguasai teknik tersebut dengan baik,
karena teknik dribbling sangat berpengaruh
terthadap permainan para pemain sepakbola
(Anwar, S. 2013). Untuk dapat bermain sepakbola
dengan baik sangat dibutuhkan penguasaan teknik
dasar sepakbola seperti passing, dribbking, dan
shooting  (menembak) dalam  permainan
sepakbola. Teknik dasar merupakan salah satu
“pondasi” bagi seseorang untuk bermain
sepakbola dengan baik dan benar (Irfan M. dkk,
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2020). Teknik dasar merupakan fundamental yang
harus dikuasai oleh semua siswa agar dapat
bermain sepakbola dengan terampil yang didasari
kemampuan multilateral gerak. Latian yang perlu
dikembangkan pada anak usia muda adalah anak
mampu menguasai teknik dasar dengan benar agar
memiliki kemampuan fisik dasar yang baik.
Teknik passing merupakan salah satu hal
terpenting dari ketiga aspek teknik dasar yang kita
bahas, dimana teknik dasar passing adalah suatu
keharusan dalam setiap diri anak untuk bermain
dengan baik dengan siswa lain dengan cara saling
mengumpan. Teknik passing bola itu sangat
sederhana akan tetapi masih begitu sulit dilakukan
banyak orang saat ini karena kurangnya
pengetahuan fundamental passing yang baik sejak
dini. Hal ini terlihat sederhana jika ketika anak
yang profesional memainkan satu sama lain
dengan umpan-umpan panjang dan tepat
(Okilanda, A., dkk, 2020). Passing bola harus
diberikan kepada teman tepat dalam jangkauan
penguasaannya sehingga teman yang menerima
bola bisa mengontrol bola dan menentukan
langkah gerkan berikutnya (Tuna U, 2018).
Teknik dribbling merupakan hal terpenting
yang kedua, dimana dribbling merupakan
kemampuan dasar dalam sepakbola karena semua
pemain harus mampu menguasai bola saat sedang
bergerak atau bersiap melakukan operan atau
tembakan (Aprianova, F., & Hariadi, 1. 2017).
Disini hiharapkan kepada anak agar mampu
menggunakan ruang kosong dalam memanfaatkan
dribbling dalam rangka untuk menyusun sebuah
serangan. Dribbling yang baik dan benar ketika tim
yang sedang memulai serangan dan berada pada
posisi yang lebih menguasai bola, mendapatkan
ruang di antara lawan. Dribbling adalah metode
menggerakkan bola dari satu titik ke titik lain di
lapangan dengan menggunakan kaki (Iskandar, T.,
& Pradana, D. 2017). Menurut Sapulete, J. J.
(2012) menyatakan bahwa : semua tipe dribbling
yang baik terdiri dari beberapa komponen.
Terlebih lanjut jika komponen tersebut mencakup
perubahan kecepatan dan arah yang mendadak,
gerakan tipuan tubuh dan kaki, dan kontrol bola
yang rapat. Jadi dari pendapatnya tersebut dapat
kita perjelas bahwa untuk melakukan menggiring
bola yang baik dan benar, seorang pemain harus
mampu memilki kecepatan yang baik dalam
menggiring bola maupun dalam melakukan arah
gerakan yang dilakukan secara mendadak, hal
tersebut dilakukan guna untuk menghindari dari
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kejaran lawan yang akan merampas bola, dan juga
agar bola tetap dalam penguasaan pemain dengan
baik dalam upaya menggiring bola, harus selalu
mengontrol bola agar tetap rapat dengan kaki, hal
ini dilakukan untuk mengantisipasi dari jangkauan
kaki lawan. Supriadi, A. (2015) menyatakan
bahwa menggiring bola adalah menendang bola
terputus-putus atau pelan-pelan, oleh karena itu
bagian yang dipergunakan dalam menggiring bola
sama dengan bagian kaki yang dipergunakan
untuk menendang bola. Menurut Samsudin, F.
(2017) menjelaskan teknik
menggiring sepak bola, yaitu : teknik menggiring
bola menggunakan kai bagian dalam adalah
sentuhan bola dengan sisi kaki bagian dan
posisikan kaki secara tegak lurus terhadap
bola,kemudian ditendang dengan pelan-pelan
untuk mempermudah kontrol bola dan pusatkan
kekuatan tendangan pada bagian tengah bola
sehingga memudahkan mengontrol bola. Teknik
menggiring bola sepak menggunakan kaki bagian
luar adalah salah satu cara untuk mengontrol bola.
Keterampilan mengontrol bola ini digunakan
ketika pemain yang menguasai bola sedang berlari
dan mendorong bola sehingga bisa
mempertahankan bola dengan tersebut tetap
berada disisi luar kaki. Teknik menggiring bola
menggunakan bagian punggung kaki atau kura-
kura kaki yaitu dengan mendorong bola
menggunakan punggung kaki yang letaknya di
bagian sepatu tempat tali berada, bisa memberikan
dan mengontrol bola, kesalahan umum yang
sering  dilakukan oleh  pemula  adalah
menggunakan ujung kaki.

Ketiga teknik dasar yang juga sangat
penting adalah shooting. Seorang pemain
sepakbola  harus menguasai  kemampuan
menembak (shooting), untuk mencetak gol pemain
sepakbola  harus melakukan kemampuan
menembak (shooting) di bawah tekanan
permainan akan waktu yang terbatas, ruang yang
terikat, fisik yang lelah, dan lawan yang agresif
(Mappaompo, A. 2015). Pemain akan semakin
bisa menjalankan kemampuan menembak
(shooting) di dalam pertandingan dan manfaatkan
peluang dengan baik jika semakin banyak berlatih
menggunakan situasi yang berbeda (Rahmat, Z.
2017).

Kemampuan kerja otot (usaha) dalam
satuan waktu (detik). Kualitas power akan
tercermin dari unsur kekuatan otot dan kecepatan
otot dalam mengerahkan tenaga maksimal untuk

macam-macam
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mengatasi tahanan. Menurut Aufa, M. M. (2021),
kekuatan adalah kemampuan otot untuk
mengarahkan kekuatan maksimal, dalam waktu
yang sangat cepat. Wujud gerak dari power adalah
bersifat exsplosif, oleh karena itu semua bentuk
latthan pada kekuatan biomotor kekuatan dan
kecepatan dapat menjadi bentuk latihan power.

Kecepatan reaksi adalah kemampuan
seseorang dalam menjawab suatu rangsangan
dalam waktu sesingkat mungkin. Reaksi adalah
waktu yang diperlukan antara munculnya suatu
stimulus atau rangsangan dengan mulainya suatu
reaksi. Stimulus reaksi berupa penglihatan,
pendengaran, gabungan keduanya dansentuhan.
Hal yang sama dikemukakan oleh suharno H.P
bahwa faktor-faktor penentu khusus kecepatan
reaksi yaitu : tergantung iritabilita dari susunan
syaraf, daya orientasi situasi yang dihadapi oleh
atlit, ketajaman panca indera dalam menerima
rangsangan, kecepatan gerak dan daya ledak otot.
Untuk menjadi pemain sepakbola yang handal,
seorang pemain perlu memusatkan pikiran untuk
membuat suatu keputusan dengan cepat dan tepat.
Dalam permainan pun, kerja sama tim atau
teamwork sangat penting sehingga selalu
diutamakan. Demikian juga dalam permainan
sepakbola, sangat mengandalkan kerja sama tim
dalam bertahan dan menyerang. Selain itu yang
sangat dibutuhkan adalah kelincahan, sebab ketika
berlari, menggiring, mengoper bola memerlukan
kelincahan. Kelincahan adalah kemampuan tubuh
untuk mengubah arah secara cepat tanpa adanya
gangguan  keseimbangan atau  kehilangan
keseimbangan. Kelincahan memiliki peran yang
sangat penting dalam permainan sepakbola
terutama dalam menghindari serangan lawan pada
saat melakukan dribbling.

Menurut Huda, A. (2019) Keseimbangan
merupakan aspek pembelajaran gerak yang paling
dasar, karena semua gerak melibatkan elemen
keseimbangan. Dengan keseimbangan kita bisa
berjalan lurus atau berbelok-belok tanpa berjatuh.
Keseimbangan adalah kemampuan
mempertahankan sikap dan posisi tubuh secara
tepat pada saat berdiri (static balance) atau pada saat
melakukan gerakan (dynamic balance). Setiap orang
sangat memerlukan keseimbangan yang dapat
mempertahankan stabilitas posisi tubuh dalam
kondisi statik atau dinamik.

Pada dasarnya kecepatan itu dibedakan atas
kecepatan reaksi dan kecepatan aksi (gerakan).
Kecepatan reaksi adalah kemampuan untuk
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menjawab rangsangan akustik, optik dan
rangsangan taktil secara cepat. Rangsangan
akustik maksudnya adalah rangsangan melalui
pendengaran, sementara rangsangan optik
maksudnya adalah  rangsangan  melalui
penglihatan, misalnya seorang atlit bergerak
dengan memperhatikan gerakan lawan, sedangkan
rangsagan taktil maksunya rangsangan yang
diberikan melalui kulit, misalnya ada sentuhan
pada kulit. Kecepatan aksi (gerakan) diartikan
sebagai kemampuan dimana dengan bantuan
kelentukan sistem saraf pusat dan alat-alat otot
dapat melakukan gerakan dalam satuan waktu
minimal. Kecepatan ini biasanya terjadi dalam
bentuk kecepatan gerak maju dan kecepatan
gerakan bagian-bagian tubuh.

Dari pembahasan di atas, semua jenis
kecepatan aksi maupun kecepatan reaksi sangatlah
dibutuhkan oleh seorang pemain sepakbola,
terlebih dalam menggiring bola. Seperti contoh
kecepatan aksi, rangsangan optik seorang pemain
dapat bergerak cepat karena ada rangsangan yang
diberikan melalui penglihatan, misalnya pada
waktu menguasai bola, seorang pemain dengan
sendirinya melihat gerakan lawan sehingga
membuka peluang bagi pemain tersebut secara
cepat mengambil keputusan untuk melakukan aksi
selanjutnya.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian  ini adalah metode  deskriptif
korelasional. Metode deskriptif korelasional yaitu
studi yang bertujuan mendeskripsikan atau
menggambarkan peristiwa atau kejadian yang
sedang berlangsung pada saat peneliti tanpa
menghiraukan sebelum dan sesudahnya.

Analisis korelasi ganda untuk mencari
besarnya hubungan antara dua variabel bebas (X)
atau lebih dengan variabel terikat (Y) untuk
mengetahui seberapa erat hubungan yang berarti
atau tidaknya hubungan tersebut. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi
antara kelincahan, keseimbangan, dan kecepatan
terhadap kemampuan menggiring bola pemain
sepakbola SSB Bina Putra Wonosobo pada usia
11-12 Tahun. populasi yang akan digunakan yaitu
pemain sepakbola SSB Bina Putra Wonosobo usia
11-12 Tahun yang berjumlah 35 siswa. Sampel
penelitian Karena jumlah pemain sepakbola SSB
Bina Putra Wonosobo pada usia 11-12 tahun

berjumlah 35, maka sempel yang saya ambil di
SSB Bina Putra Wonosobo pada usia 11-12 tahun
secara keseluruhan.

Lokasi penelitian merupakan tempat
dimana penelitian akan dilaksanakan. Pada
penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di
lapangan Alun-alun Kota Wonosobo. Waktu
penelitian Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
April sampai Mei 2021. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pengukuran kelincahan, keseimbangan, dan
kecepatan terhadap kemampuan menggiring bola
pada pemain sepakbola SSB Bina Putra Wonosobo
pada usia 11-12 Tahun. Teknik pengambilan data
Penelitian ini menggunakan pendekatan one-shot-
model yaitu pendekatan yang menggunakan satu
kali pengumpulan data. Uji Prasyarat analisis
regresi 3 prediktor meliputi uji normalitas, uji
homogenitas dan uji linieritas. Variabel dalam
penelitian ini adalah kelincahan, kecepatan, dan
keseimbangan dalam kemampuan menggiring
bola. Adapun definisi operasional sebagai berikut :

1. Keterampilan Menggiring Bola

Keterampilan menggiring bola yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan
menggiring bola pemain sepakbola SSB Bina Putra
Wonosobo dalam melewati beberapa rintangan
dengan secepat-cepatnya. Pengukuran
keterampilan menggiring bola dalam penelitian ini
dilakukan dengan tes keterampilan menggiring
bola untuk usia dibawah 12 Tahun SSB Bina Putra
Wonosobo.

2. Kelincahan

Kelincahan adalah suatu kemampuan
pemain sepakbola SSB Bina Putra Wonosobo
dalam merubah arah gerakan dan posisi tubuh
dengan cepat,tepat,dan efektif tanpa mengalami
gangguan keseimbangan. Pemain SSB Bina Putra
Wonosobo usia 11-12 Tahun mempunyai karakter
yang berbeda-beda seperti mempunyai postur yang
bagus tapi kelincahan kurang bagus sedangkan ada
juga yang mempunyai postur kecil tapi
mempunyai kelincahan yang bagus serta ada juga
yang mempunyai postur yang bagus dan juga
mempunyai kelincahan yang bagus juga. Dari
masalah yang ada si SSB Bina Putra Wonosobo
saya memberikan beberapa latihan yang meliputi :
zig-zag maju, zig-zag menyamping harapan
setelah saya berikan beberapa latihan tersebut bisa
meningkatkan kelincahan pemain SSB Bina Putra
Wonosobo.

88



Johan Yudha Bintara & Mugiyo Hartono / Indonesian Journal for Physical Education and Sport 4 (Edisi Khusus 1)
(2023): 85-92

3. Keseimbangan 17.  Abiyu 14,22 30,75 09,75 27,18
. A Fakhri
Keseimbangan adalah kemampuan pemain Ramadhanu
. . 18. Kafak: 15,29 35,88 08,57 2625
sepakbola SSB Bina Putra untuk mengendalikan Fadlan
gerakan-gerakan dengan baik dan benar. 19. ﬁhf?ad Dai 1529 4698 1054 27,56
i . rafi
Leseimbangan anak-anak SSB Bina putra 20. Dio Cahya 15,49 46,96 10,00 27,71
: : : Winata
Wonosobo Usia 11-12 Tahun yang latihan di 21 Nafi 15,02 25.98 08.73 26,13
Alun-alun Kota Wonosobo sangatlah kurang Adawiyah
. . 22.  Gani 17,10 52,28 09,57 28,00
untuk keseimbangan apalagi saat anak-anak Ahmad
: : Zaki
tersebu't.masuk sesi game .banyak pemain ‘yang 23, SuryaSaugi 1446 3791 0826 24,84
menggiring bola dengan kelincahannya tetapi saat Antonio
24. Sadewa 15,10 60,00 0820 2540
berhadapan dengan lawan anak tersebut belum Istighfaro
: : : : Ahmad
bisa menjaga bola dan menjaga kese.lmbangan agar s ved: 1450 4255 0836 2445
pemain tidak mudah goyah atau terjatuh saat anak Pangestu
26. Ahmad 17,30 54,60 09,24 26,50
tersebut melakukan bodycash dengan lawannya Dzikraka
dan bisa mempertahankan bola. 27. KeviBaihagi 15,40 60,00 08,50 23,44
28. Haidar Ikhsan 15,30 44,30 08,58 25723
Maulana
29. Ahmad Al 15,55 35,80 08,34 2546
HASIL DAN PEMBAHASAN Zah e ' ' : ’
30. Hanan Arya 16,40 55,70 08,10 25,22
. ays : Adinata
Hasil Penelitian Kelincahan 31, Mastar 14,44 60,00 08,55 25,55
.. . Allahut
Norma Penelitian Tes Kelincahan 32. ArsilJabbar 1568 5680 09,16 26,55
Assabil
Jenis Bagus  Bagus  Sedang  Kurang  Kurang 33. M. Rizqi 15,80 60,00 09,30 23,58
Kelamin Sekali Bagus Mulia Putra
Pria <152  15.2- 16.2- 18.2- >183 Maulana
detik 16.1 18.1 18.3 detik 34. Tegar 14,36 58,20 08,40 24,50
detik detik detik Mangun
Wanita <170  17.0- 18.0- 21.8- *>23.0 Sucipto
detik 17.9 21.7 23.0 detik 35. AgunglatiK 1524 55,60 08,18 2420
detik detik detik
Hasil pengukuran kelincahan,
Hasil Penilaian Tes Kelincahan keseimbangan, kecepatan, dan menggiring bola
NO. NAMA Kelincaian  Kescimbangan  Kecepatan _ Menggiing dapat dilihat dari hasil pengukuran menggunakan
olal aktu,
satuan detik seperti pada lampiran 1 di atas.
(Waktu) (Waktu) (Waktu) . . .

1. Rio Caka 14,19 60,00 08,42 23,68 Tabel 1 berikut memperlihatkan rata-rata hasil
Pradita .

2. Farhan 15,86 60,00 08,76 24,81 pengukuran dari ke empat pengukuran tersebut
Abiyoso

3. ihmad 1403 2289 0846 2427 Data Hasil Pengukuran Kelincahan,

rya
Arsyafin Keseimbangan, Kecepatan, dan menggiring Bola.
4. Achmad 15,47 50,55 09,52 26,80 ..
Zidan - Stanstl{cs b

5 Haedar 15,40 1527 09,20 29,25 Mentgllrmg Kimca Keseimba Kecepata
Nasheer K - =208 2 Ll °

6. Agasha Al 13,84 60,00 08,88 23,06 N _ Valid 35 35 35 35
Arsyad Missing 0 0 0 0
Solehudin Mean 25,5294 14,9560 42,8691 8,9820

7. Rendi 15,34 55,38 09,66 27,07 Median 254600 15,0000 44,1000  8,8800
Saputra Std. 1,90813  ,78311  10,20864 165864

8. M. Naufal 13,72 16,88 09,10 25,80 Deviation
Khoirul Variance 3,641 613 104,216 434

9 iggni Afa 1491 5220 0895 26,16 Minimum 2032 134 16,88 2,10

. ul Arta ) » » » d

10. Muhammad 15,56 51,66 10,05 28,53 Maximum 225 17,30 60,00 10,54
Irj .

Nosrullah Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa
to AkbarPuta 1300 5470 1047 2387 rata-rata kelincahan pemain sepak bola SSB Bina
rimania

12.  Dendi 15,34 60,00 09,61 23,78 Putra Wonosobo 14,95 detik, waktu tempuh yang
Saputra . . .

13. Liano 1385 60,00 08,98 20,32 paling sedikit 13,44 detik, sedangkan waktu
Ibrahim : : : :

14, Regi 14,66 5860 0842 2872 terbesar 17,30 detik,. Dari hasil tes keseimbangan
f\rkanintio diperoleh rata-rata sebesar 42,86 detik, dengan
rtiza

15. Fadhel Yogi 13,44 52,35 08,64 2222 waktu terkecil 16,88 detik dan terbesar 60,00 detik.
Ramadhan . . .

16, Rehan 1491 46,10 0892 2544 Kemudian untuk hasil tes kecepatan diperoleh
Pamungkas rata-rata 8,98 detik dengan waktu tertinggi 10,54
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dan terendah 8,10 detik. Dan hasil tes menggiring
Bola diperoleh rata-rata 25,52 detik, dengan waktu
tertinggi 29,25 detik dan terendah 20,32 detik.
Untuk mengetahui lebih lanjut ada tidaknya
hubungan kelincahan,keseimbangan, dan
kecepatan terhadap menggirng bola dapat dilihat
analisis regresi. Pada penelitian ini analisis regresi
dihitung menggunakan program komputer yaitu

SPSS statistics 28.0.

Hasil Uji Normalitas

Variabel Probabilitas Kriteria
Kecepatan 0.110 > 0.05 Normal
Keseimbangan 0.200 > 0.05 Normal
Kelincahan 0.149 > 0.05 Normal
Menggiring Bola 0.200 > 0.05 Normal

Berdasarkan tabel tersebut tampak bahwa
probabilitas lebih besar dari 0.05, yang berarti
bahwa data berdistribusi normal.

Uji Kelinieran

Hubungan F Probabilitas Kriteria
Kelincahan dengan 0,422 0,92 Linier
Menggiring Bola
Keseimbangan 190,691 0,57 Linier
dengan Menggiring
Bola
Kecepatan dengan 0,216 0,961 Linier
Menggiring Bola
Persamaan Regresi
Coefficients®
Stand
ardiz
ed
Unstandard =~ Coeff
ized icient
Coefficients s Correlations
Zer
o-
Std. Sig ord Par Par
Model B  Error Beta T . er tial t
(Constan ,43 5,592 07,93
t) 4 8 9
Kelincah 1,2 ,350 ,493 34 ,00 ,48 ,52 46
an 00 33 2 2 5 5
Keseimb ,05 ,026 ,301 2,1 ,04 ,11 ,35 28
angan 6 27 2 8 7 8
Kecepata 1,0 ,401 367 2,6 ,01 ,43 ,43 35
n 63 49 3 2 0 9
a. Dependent Variable: Menggiring Bola
Uji Simultan
ANOVA*
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regressio 53,438 3 17,813 7,849 ,000°
n
Residual 70,354 31 2,269
Total 123,792 34

a. Dependent Variable: Menggiring Bola

b. Predictors: (Constant), Kecepatan, Keseimbangan, Kelincahan
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Berdasarkan  hasil uji anova tesebut,
diperoleh F hitung sebesar 7,849 dengan
probabilitas 0.000 < a = 0.05, yang berarti

signifikan. Hal ini berarti bahwa secara simultan
kecepatan, keseimbangan dan  kelincahan
mempunyai hubungan dengan menggiring bola
pada permainan sepak bola bagi siswa SSB Bina
Putra Wonosobo, dan secara parsia;

Koefisien Korelasi dan Determinasi Ganda

Model Summary

Change Statistics

Std. R
Adjust  Error = Squa Sig.
R edR of the re F d d F
Mo Squa Squar Estimat Cha Cha f f Chan
del R re e e nge nge 1 2 ge
1 65 432 ,377 1,50648 432 784 3 3,000
7 9 1

a. Predictors: (Constant), Kecepatan, Keseimbangan, Kelincahan

Berdasarkan tabel tersebut tampak bahwa
besar hubungannya 0,657 , sedangkan besar

sumbangan  kecepatan, keseimbngan, dan
kelincahan terhadap hasil menggiring bola dapat
dilihat dari nilai R square yaitu sebesar 0,432 atau
43,2%. hal ini berarti bahwa hasil menggiring bola
dipengaruhi oleh kecepatan, keseimbangan, dan
kelincahan sebesar 43.2% sisanya 56,8% dari faktor
lain di luar penelitian ini seperti teknik menggiring

bola dan kelenturan kaki.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara
kecepatan, keseimbangan, dan kelincahan dengan
hasil menggiring bola pada permainan sepak bola.
Hal ini menunjukan pada variabel kelincahan
diperoleh koefisien regresi sebesar 1.200 yang di
uji keberartiannya menggunakan uji t dan
diperoleh thitung 3.433 dengan probabilitas 0.002
< a = 0.05, yang berarti signifikan. Hasil analisis
ini menunjukan bahwa dengan bertambahnya
kelincahan pemain sepakbola, maka akan diikuti
kecepatan dalam menggiring bola. Kelincahan
merupakan salah
mempengaruhi gerak. Kelincahan merupakan
dimiliki
sebab dengan

satu faktor penting yang

unsur kemampuan gerak yang harus
seorang pemain sepakbola
kelincahan yang tinggi pemain dapat menghemat
tenaga dalam suatu permainan. Kelincahan juga
diperlukan dalam membebaskan diri dari kawalan

lawan dengan menggiring bola melewati lawan
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dengan menyerang untuk menciptakan suatu gol
yang akan membawa pada kemenangan. Seorang
pamain yang kurang lincah dalam melakukan
suatu gerakan akan sulit untuk menghindari
sentuhan-sentuhan perseorangan yang dapat
mengakibatkan kesalahan perseorangan.

Kelincahan melibatkan koordinasi otot-otot
besar pada tubuh dengan cepat dan tepat dalam
suatu aktivitas tertentu. Kelincahan dapat dilihat
dari sejumlah besar kegiatan dalam olahraga
meliputi kerja kaki (footwork) yang efisien dan
perubahan posisi tubuh dengan cepat. Seseorang
yang mampu merubah posisi yang berbeda dalam
kecepatan tinggi dengan koordinasi yang baik,
berarti kelincahannya cukup baik.

Individu yang mampu merubah posisi yang
satu ke posisi yang lain dengan koordinasi dan
kecepatan yang tinggi memiliki kesegaran yang
baik dalam komponen kelincahan. Dalam
beberapa hal, kelincahan menyatu dengan tenaga
daya tahan. Kelincahan diperlukan sekali dalam
melakukan gerak tipu pada saat menggiring bola.
Gerak kita
mengendalikan  ketepatan,

tipu dapat kerjakan  dengan

kecepatan, dan
kecermatan. Dan pada variabel keseimbangan
ditunjukan pada hasil analisis regresi secara parsial
yang diperoleh koefisien untuk keseimbangan
0,056 yang diuji  keberartiannya
menggunakan uji t diperoleh thitung 2,127 dengan
probabilitas 0,042 < «

signifikan. Dan hasil analisis penelitian tersebut

sebesar

= 0,05 , yang berarti
menunjukan bahwa keseimbangan mempengaruhi
hasil menggiring bola. Semakin bagus
keseimbangan seseorang maka hasil menggiring
bola pun akan semakin baik dalam menjaga
keseimbangan saat menggirng bola. Begitu pun
sebaliknya jika semakin jelek keseimbangan
pemain maka akan semakin jelek keseimbangan
seseorang atau pemain pada saat menggiring bola.
Jadi  keseorang pemain wajib  memiliki
keseimbangan yang bagus guna saat menjaga
keseimbangan tubuh pada saat bermain di
lapangan dan pada saat menggiring bola tanpa
lawan maupun dengan lawan.

Secara umum kinerja kemapuan
keseimbangan ini merupakan kerja bersama antara
otot, sendi, dan jaringan lunak lainnya. Hanya saja
kemampuan keseimbangan dinamis lebih sulit
karena harus melakukan gerakan lanjutan untuk

bergerak berpindah tempat maupun berputar
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mengubah arah. Pemain sepakbola sangat
membutuhkan kemampuan keseimbangan yang
baik karena pergerakan yang komplek dan lebih
cenderung memperoleh gangguan yang kuat dari
lawan. Pada variabel kecepatan ditunjukan dari
hasil analisis regresi secara parsial yang diperoleh
koefisien untuk kecepatan sebesar 1,063 yang diuji
keberartiannya menggunakan uji t diperoleh
thitung 2.649 dengan probabilitas 0.013 < a = 0.05
, yang berarti signifikan.

Hasil
bahwa kecepatan mempengaruhi hasil menggiring

penelitian tersebut menunjukan
bola. Semakin besar kecepatan seseorang, maka
hasil menggiring bola akan semakin cepat,
sebaliknya semakin lambat kecepatannya, maka
hasil menggiring bola semakin lambat pula.
Kecepatan merupakan salah satu faktor penting
yang
merupakan unsur kemampuan gerak yang harus

mempengaruhi gerak. Kecepatan
dimiliki seorang pemain sepakbola sebab dengan
kecepatan yang tinggi, pemain yang menggiring
bola dapat menerobos dan melemahkan daerah
pertahanan lawan. Kecepatan didukung dengan
tenaga eksplosif berguna untuk fastbreak, dribble
dan passing. Kecepatan bukan hanya berarti
menggerakkan seluruh tubuh dengan cepat, akan
tetapi dapat pula terbatas pada menggerakkan
seluruh tubuh dalam waktu yang sesingkat-
singkatnya. Kecepatan anggota tubuh seperti
tungkai adalah penting pula guna memberikan
obyek-obyek  eksternal
menggiring  bola.  Kecepatan
koordinasi otot-otot besar pada tubuh dengan

akselerasi dalam

melibatkan

cepat dan tepat dalam suatu aktivitas tertentu.
Kecepatan dapat dilihat dari sejumlah besar
kegiatan dalam olahraga meliputi kerja kaki
(foorwork) yang efisien dan perubahan posisi tubuh
dengan cepat. Seseorang yang mampu bergerak
dengan koordinasi seperti tersebut di atas yang
cepat dan tepat berarti memiliki kecepatan yang
baik yang berpengaruh terhadap hasil menggiring
bola.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
ditarik kesimpulan pada penelitian ini adalah

terdapat hubungan yang signifikan antara

kelincahan, keseimbangan, dan kecepatan
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terhadap menggiring bola pada pemain sepakbola
SSB Bina Putra Wonosobo usia 11-12 Tahun.
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